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Abstrak : Judul skripsi ini adalah Peningkatan Kemampuan Bertanya Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Melalui Problem Posing Di Kelas VIIA SMP 
Negeri 3 Tebas. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang ada 
tidaknya peningkatan kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran 
matematika melalui problem posing. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah subjek sebanyak 36 siswa. Alat 
pengumpul data yang digunakan berupa tes tertulis dan lembar observasi.  
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dengan satu kali pertemuan setiap 
siklusnya. Setiap pertemuan meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan , 
refleksi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan bertanya 
siswa dalam pembelajaran matematika melalui problem posing dapat 
ditingkatkan. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Bertanya Siswa, problem posing 
 
Abstract : This study entitled “Improving the abilities of student’s  asking in math 
learning through problem posing  for the 7A Grades at SMP N3 Tebas. The 
reason through problem posing is to improve the abilities asking all of  students. 
Form of research is Classroom Action Research (CAR). The subjects were 36 
Students with a data collection tool that is used in the form of write test and 
observation sheet. This study was conducted 2 cycles with one meeting each 
cycle. Each meeting includes planning, implementation, observation reflection. 
Based on the results tool of research that problem posing could improve abilities 
of student’s  asking.  
 














elajaran Matematika sebenarnya bukan sesuatu yang baru bagi siswa SMP     
namun masih banyak siswa yang merasakan kesulitan dalam menyerap 
pelajaran matematika. Kesulitan-kesulitan yang mereka alami seringkali 
mereka pendam dan jarang diungkapkan dalam sebuah pertanyaan secara tertulis 
maupun secara lisan kepada guru. Hal ini menunjukkan kurangnya kemauan siswa 
untuk mengajukan pertanyaan dalam pembelajaran matematika, sementara mereka 
masih belum memahami materi pembelajaran.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, sering guru memerintahkan 
kepada siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran yang belum dipahami. 
Kalaupun ada yang mengajukan pertanyaan, biasanya hanya beberapa siswa yang 
tergolong pandai saja. Hal ini pula akan berimbas pada hasil pelajaran matematika 
siswa. Dari data nilai rata-rata hasil ulangan umum semester I kelas VII SMP 
Negeri 3 Tebas Tahun Pelajaran 2012/2013, masih cukup banyak siswa yang 
memperoleh hasil pelajaran matematika dibawah KKM 60 (KKM untuk mata 
pelajaran matematika yang ditetapkan di SMP Negeri 3 Tebas Tahun Pelajaran 
2012/2013). Beberapa faktor yang menjadi penyebab kurangnya partisipasi 
siswa untuk membuat pertanyaan dalam pembelajaran, antara lain : 1) siswa 
benar-benar tidak paham dengan materi yang diajarkan, 2) Takut jika pertanyaan 
hanya akan menjadi bahan tertawaan siswa yang lain, 3) Kurang terlatihnya siswa 
dalam bertanya, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah 
mereka. 
Peneliti berkeyakinan bahwa penyebab kurangnya partisipasi siswa untuk 
mengajukan pertanyaan adalah cara mengajar guru. Selama ini cara mengajar guru 
masih berpusat pada guru. Guru jarang melakukan pendekatan-pendekatan yang 
membuat siswa berani untuk bertanya. Salah satu pendekatan yang dapat 
dilakukan adalah  dengan cara mendorong dan melatih siswa mengajukan atau 
membuat pertanyaan (problem posing) sendiri secara tertulis, baik pertanyaan 
ditujukan kepada teman sekelas  atau kepada guru yang mengajar. 
Menurut Rahayuningsih ( dalam oleh Achmad shidiq permana ,2011), 
kelebihan problem posing di antaranya adalah: 
1)   Kegiatan pembelajaran tidak terpusat pada guru, tetapi dituntut keaktifan 
siswa. 
2)   Minat siswa dalam pembelajaran matematika lebih besar dan siswa lebih 
mudah memahami soal karena dibuat sendiri. 
3)   Semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal. 
4)   Dengan membuat soal dapat menimbulkan dampak terhadap kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah. 
5)   Dapat membantu siswa untuk melihat permasalahan yang ada dan yang 
baru diterima sehingga diharapkan mendapatkan pemahaman yang 
mendalam dan lebih baik, merangsang siswa untuk memunculkan ide yang 
kreatif dari yang diperolehnya dan memperluan bahasan/ pengetahuan, 
siswa dapat memahami soal sebagai latihan untuk memecahkan masalah. 
  Untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran 







meyakini kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran matematika melalui 
problem posing akan dapat di tingkatkan, hal ini memungkinkan karena melalui 
problem posing akan membuat semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif 
dalam membuat soal-soal (pertanyaan-pertanyaan). Oleh karena itu tujuan 
penelitian yang dilakukan adalah untuk mengupayakan peningkatan kemampuan 
bertanya siswa dalam pembelajaran matematika melalui problem posing di kelas 
VIIA SMP Negeri 3 Tebas. 
Dalam hal pemecahan masalah, peneliti akan mengambil tindakan guna 
melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif, cara yang diambil peneliti 
adalah melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan pembelajaran melalui 
problem posing. Kegiatan yang dilakukan : 
1. Guru mempersiapkan  kegiatan pembelajaran.  
2. Pada penyampaian materi, guru memberikan contoh merumuskan soal, 
selanjutnya membuat contoh  pertanyaan pertanyaan yang mengarah 
kepada pemecahan masalah. 
3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal- hal 
yang belum jelas. 
4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan soal, 
selanjutnya siswa diminta mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
menyelesaikannya. 
5. Melakukan penilaian terhadap kemampuan bertanya siswa dari hasil 
pertanyaan yang dibuat oleh masing-masing siswa. 
6. Melakukan evaluasi terhadap kemampuan bertanya siswa pada akhir 
siklus.  
Pertanyaan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pertanyaan yang dibuat 
secara tertulis oleh siswa dengan kriteria kemampuan bertanya sebagai berikut : 
a. Jumlah pertanyaan yang dapat dibuat oleh masing masing siswa. 
b. Jumlah  pertanyaaan yang terkait dengan materi pelajaran yang 
disampaikan. 
c. Jumlah pertanyaan dengan tingkat pertanyaan kognitif rendah dan tingkat 
pertanyaan kognitif tinggi. 
Materi segitiga dan segi empat dalam penelitian ini  adalah materi  
pembelajaran menentukan luas segitiga dan luas segi empat yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 3 Tebas pada semester II tahun pelajaran 2012/2013. Segitiga yang 
dimaksudkan adalah segitiga sembarang, segitiga sama kaki dan segitiga sama 
sisi. Sedangkan segi empat yang dimaksudkan adalah persegi panjang, persegi, 
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang dan trapesium. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:511), pengertian kemampuan 
adalah kesanggupan, kekuatan untuk  melakukan sesuatu. Sedangkan Pengertian  
bertanya bagi peserta didik menurut Rusman (2012:82 ), bertanya adalah salah 
satu cara memunculkan aktualisasi diri siswa, untuk itu guru harus mampu 
memfasilitasi kemampuan bertanya siswa untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran setiap pertanyaan.  
Setiap siswa memiliki kemampuan bertanya yang berbeda. Fenomena ini 






dari segi jumlah dan kualitas pertanyaan yang dapat diajukan. Brown (dalam 
Nurajijah, 2012) menyatakan, berdasarkan jenjang  kognitif  taksonomi Bloom 
pertanyaan  dibagi menjadi  dua jenis  yaitu pertanyaan kognitif tingkat rendah  
dan  pertanyaan kognitif  tingkat tinggi.  Pertanyaan  kognitif  tingkat rendah  
mempunyai  komponen  dasar  yang  perlu  diterapkan  dalam  mengajukan 
pertanyaan. Selain itu pertanyaan  jenis  ini  hanya  menguji pengetahuan. 
Pertanyaan  kognitif tingkat  rendah  mencakup  pertanyaan  ingatan,  pertanyaan 
pemahaman dan pertanyaan aplikasi. Sedangkan pertanyaan kognitif tingkat tinggi 
adalah pertanyaan yang  berfungsi  untuk  mengembangkan  kemampuan  berpikir 
siswa,  memperbesar  partisipasinya  dan  mendorong  agar  siswa dapat  
mengambil inisiatif  sendiri.  Secara  sederhana  pertanyaan   kognitif  tingkat 
tinggi dapat didefinisikan sebagai pertanyaan yang menciptakan  pengetahuan.  
Pertanyaan kognitif  tingkat  tinggi  mencakup  pertanyaan  analisis,  pertanyaan  
evaluasi  dan pertanyaan membuat.  
Dalam Buletin Pelangi Pendidikan (2005:67), pembelajaran merupakan 
upaya guru dalam mengoperasionalkan kurikulum agar  diserap oleh siswa untuk 
peningkatan perilaku kognitif, apektif dan psikomotorik. Pembelajaran sebagai  
suatu sistem terdiri atas komponen tujuan, bahan, metode, alat serta penilaian. 
Depdikbud (1999:1), menguraikan pengertian pembelajaran sebagai suatu proses 
komplek yang dilakukan untuk membantu siswa belajar, untuk merubah 
perilakunya. Sedangkan istilah matematika menurut Wijaya Kusumah (2009:152), 
Matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathematikos” secara ilmu pasti, atau 
“Mathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan abstrak dan deduktif, dimana 
kesimpulan tidak ditarik berdasarkan pengalaman keindraan, tetapi atas 
kesimpulan yang ditarik dari kaidah kaidah tertentu melalui deduksi (Ensiklopedia 
Indonesia). 
Menurut Hajar (2001:2), diantara arti yang sepadan dalam bahasa 
Indonesia untuk menunjukkan pengertian problem posing adalah mengajukan 
pertanyaan, merumuskan masalah atau membuat masalah. Menurut Rusman 
(2012:245), problem posing adalah pembentukan masalah yang menuntut 
penyelesaian. Masalah yang disajikan  dalam pembelajaran  tidak perlu berupa 
penyelesaian masalah  sebagaimana biasa, tetapi pembentukan masalah yang 
kemudian diselesaikan.  
Menurut Brown dan Walter  ( dalam Achmad Shidiq Permana, 2011:7), 
informasi atau situasi problem posing dapat berupa gambar, benda manipulatif, 
permainan, teorema atau konsep, alat peraga, soal, atau selesaian dari suatu soal. 
Pembelajaran matematika melalui problem posing yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran matematika  menentukan luas segitiga dan luas 
segi empat melalui pendekatan yang mendorong siswa untuk membuat soal 
(pertanyaan) sendiri, pertanyaan yang dibuat mengarah kepada pemecahan 
masalah. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan problem 
posing menurut Budiasih dan Kartini  ( dalam Syarifulfahmi , 2009:6), adalah 








a. Membuka kegiatan pembelajaran 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Menjelaskan materi pelajaran 
d. Memberikan contoh  soal 
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum jelas 
f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk soal dan 
menyelesaikannya 
g. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
h. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat siswa 
i. Menutup kegiatan pembelajaran. 
 
METODE  
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah 
kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran matematika dapat ditingkatkan 
melalui problem posing, maka penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penggunaan rancangan ini didasarkan pada pertimbangan 
bahwa rumusan masalah yang telah dikemukakan dipecahkan melalui beberapa 
siklus penelitian.  
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan di kelas VIIA SMP Negeri 3 Tebas Kabupaten Sambas dengan 
pelaksanaan 2 siklus. 
Subjek penelitian ini dapat berupa orang yang akan diberikan suatu 
tindakan. Dalam konteks ini, subjek penelitian adalah siswa. Oleh karena itu, 
subjek penelitian pada PTK ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Tebas 
pada tahun pelajaran 2012/2013. Ada 36 siswa  yang terlibat dalam PTK ini, yaitu 
terdiri dari 15 orang laki-laki, dan 21 orang perempuan.      
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan mulai minggu ke-3 
bulan Mei sampai dengan minggu ke-4 bulan Mei 2013. Kegiatan Penelitian 
Tindakan Kelas dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari satu kali 
pertemuan. 
Siklus pada penelitian ini berupa putaran waktu yang di dalamnya terdapat 
beberapa pelaksanaan penelitian yang dilakukan berulang-ulang, secara tetap, dan 
teratur sampai suatu tujuan penelitian dapat tercapai secara efektif. Masing-
masing siklus terdiri dari empat kegiatan, yaitu:(a) perencanaan, (b) pelaksanaan 
tindakan, (c) observasi/evaluasi, (d) refleksi. Tahap tahap persiklus dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
Siklus I 
a. Tahap Perencanaan  
1. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
pembelajaran “menentukan luas segitiga dan luas segi empat” yang 
mengacu pada standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
indikator, tujuan pembelajaran, serta merumuskan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kemampuan bertanya dalam 






2. Guru Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi informasi 
gambar bentuk bangun datar segitiga dan segi empat. 
3. Guru menyiapkan lembar atau kertas untuk siswa membuat pertanyaan 
membuat pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa secara individu.  
4. Guru menyiapkan lembar pengamatan kegiatan guru. Pengamatan 
dilakukan oleh teman sejawat dalam  kegiatan siklus I. 
5. Guru menyiapkan lembar catatan   kemampuan bertanya siswa  untuk 
kegiatan siklus I.   
b. Tahap Pelaksanaan  
Kegiatan yang ditempuh dalam pelaksanaan tindakan ini, didasarkan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuka kegiatan pembelajaran.  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan materi menentukan luas segi empat dan luas segitiga. 
4. Memberikan contoh soal. 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang dirasakan belum jelas. 
6. Membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi informasi 
gambar bentuk bangun datar segitiga dan segi empat.  
7. Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk merumuskan soal, 
selanjutnya membuat pertanyaan-pertanyaan  yang dituliskan dalam 
lembar untuk membuat pertanyaan yang disediakan oleh guru. 
8. Menukarkan pertanyaan yang telah dibuat kepada teman yang lain 
untuk diselesaikan. 
9. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
10. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat oleh siswa 
11. Menutup kegiatan pembelajaran. 
c. Tahap Observasi 
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai guru dan 
dibantu oleh teman sejawat. Pada tahap observasi ini, teman sejawat bertugas 
sebagai observer saat peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain itu, observer juga membantu 
peneliti dalam mencatat kemampuan bertanya  siswa.  
Semua yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran memerlukan suatu 
upaya untuk memahaminya. Upaya ini diperlukan untuk memberikan penilaian 
apakah: a) langkah-langkah pembelajaran melalui problem posing yang 
dilaksanakan, telah berjalan secara efektif dan sesuai dengan rencana atau 
tidak, b) langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan, dapat 
meningkatkan kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran matematika.     
d. Tahap Refleksi  
Refleksi di dalam penelitian ini dilakukan guna menganalisa hasil 
pengamatan dan evaluasi pembelajaran pada siklus I belum dilaksanakan, 








a. Tahap Perencanaan 
1. Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
pembelajaran “menentukan luas segitiga dan luas segi empat” yang 
mengacu pada standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
indikator, tujuan pembelajaran, serta merumuskan langkah-langkah 
pembelajaran sebagai upaya peningkatan kemampuan bertanya dalam 
pembelajaran matematika melalui problem posing. 
2. Guru Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi informasi 
gambar bentuk bangun datar segitiga dan segi empat. 
3. Guru menyiapkan lembar atau kertas untuk siswa membuat pertanyaan 
membuat pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa secara individu. 
4. Guru menyiapkan lembar catatan   kemampuan bertanya siswa  untuk 
kegiatan siklus II.   
5. Guru menyiapkan  lembar catatan kemampuan bertanya siswa  untuk 
kegiatan siklus II  
b. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahapan pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Membuka kegiatan pembelajaran.  
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
3. Menjelaskan materi menentukan luas segi empat dan luas segi tiga. 
4. Memberikan contoh soal. 
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang dirasakan belum jelas. 
6. Membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang berisi informasi 
gambar bentuk bangun datar segitiga dan segi empat.  
7. Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk merumuskan soal, 
selanjutnya membuat pertanyaan-pertanyaan  yang dituliskan dalam 
lembar untuk membuat pertanyaan yang disediakan oleh guru. 
8. Menukarkan pertanyaan yang telah dibuat kepada teman yang lain 
untuk diselesaikan. 
9. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan 
10. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat oleh siswa 
11. Menutup kegiatan pembelajaran. 
c. Tahap Observasi 
Observasi dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, 
hal tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan bertanya siswa serta 
kendala kendala yang dihadapi baik oleh siswa maupun guru itu sendiri. Dalam 
pelaksanaan observasi ini peneliti yang juga sebagai guru dibantu oleh teman 
sejawat sebagai observer. 
d. Tahap Refleksi 
Refleksi di dalam penelitian ini dilakukan guna menganalisa hasil 
pengamatan dan evaluasi pembelajaran pada siklus II belum dilaksanakan, 






Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dan 
lember tes tertulis dan  lembar observasi guru. Teknik Pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengamatan langsung yang dilakukan oleh observer dengan menggunakan 
lembar observasi guru. 
2. Pengukuran kemampuan bertanya siswa dengan melakukan penilaian 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ditulis oleh setiap siswa pada  lembar 
untuk membuat pertanyaan  pada setiap siklus. 
Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari beberapa sumber, yaitu hasil pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan di 
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi. Adapun langkah langkah analisa data 
meliputi : 
a. Reduksi Data 
Pelaksanaan reduksi data dalam penelitian ini, kegiatannya adalah 
menyeleksi data data yang sudah ada serta menitik beratkan yang belum 
sempurna menjadi data yang lebih akurat. Selanjutnya data tersebut 
mencakup data kemampuan bertanya siswa dalam kegiatan pembelajaran 
yang berbentuk lembar catatan  dari pertanyaan-pertanyaan yang telah  
dibuat oleh setiap siswa di setiap siklus. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi, sedangkan katagori 
data dalam penelitian ini meliputi penyajian hasil penilaian kemampuan 
bertanya siswa. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam teknik analisa data, 
dalam hal ini data data yang sudah dikumpul dapat dievaluasi. Dari data 
data tersebut dapat diketahui perkembangan kemampuan bertanya siswa. 
Dari data tersebut pula, peneliti dapat mengambil langkah langkah 
selanjutnya. 
Indikator Kinerja dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur 
kemampuan  bertanya siswa di dalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang kegiatan pembelajarannya melalui problem posing. 
Indikatornya adalah apabila dari jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan lebih 
dari atau sama dengan 60 % berkemampuan bertanya dengan memperoleh skor 
rata rata kemampuan bertanya  ≥ 2,33 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan mulai minggu ke-3 bulan Mei 
sampai dengan minggu ke-4 bulan Mei 2013 di kelas VIIA SMP Negeri 3 Tebas 








HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil 
Tes siklus I ini dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan diikuti oleh 
seluruh siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 Tebas yang berjumlah 36 orang siswa. 
Dari Tes siklus I: 
a.  jumlah pertanyaan yang dibuat oleh siswa = 117 
b.  jumlah  pertanyaaan yang terkait dengan materi pelajaran yang 
disampaikan = 113  
c. jumlah pertanyaan dengan tingkat pertanyaan kognitif rendah dan tingkat 
pertanyaan kognitif tinggi = 117 
Sedangkan untuk tes siklus II dengan diikuti oleh seluruh siswa kelas VIIA SMP 
Negeri 3 Tebas yang berjumlah 36 orang siswa, sebagai berikut : 
a. jumlah pertanyaan yang dibuat oleh siswa = 134 
b.  jumlah  pertanyaaan yang terkait dengan materi pelajaran yang 
disampaikan = 132  
c. jumlah pertanyaan dengan tingkat pertanyaan kognitif rendah dan tingkat 
pertanyaan kognitif tinggi = 134. 
Perbandingan hasil kemampuan bertanya siswa pada tes siklus I dan II  
yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan diikuti oleh seluruh siswa 
kelas VIIA SMP Negeri 3 Tebas yang berjumlah 36 orang dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 6.2  Hasil Tes Kemampuan Bertanya Siswa Siklus I 
NO                       NAMA SISWA               SKOR RATA-RATA 
            KEMAMPUAN  
            KM         M          SM 
TOTAL                                                                                                                          15            6           14 
 
KEMAMPUAN BERTANYA    
                         
  
  
   X 100 % =  55,55 % 
Keterangan: 
KM    = Kurang Mampu 
M       = Mampu 
SM     = Sangat Mampu 
 
Tabel 6.4 . Hasil Tes Kemampuan Bertanya Siswa Siklus II 
NO                 NAMA SISWA                 SKOR RATA-RATA 
    KEMAMPUAN 
    KM         M          SM 
TOTAL                                                                     
                                                                                                                                       6             4           24 
KEMAMPUAN BERTANYA 
 
             
  
  
   X 100 % =  83,33 % 
Keterangan: 
KM    = Kurang Mampu 
M       = Mampu 






Setelah peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I, barulah 
dapat diketahui sejauh mana kemampuan guru dalam mengajar maupun 
membimbing siswa dengan berdasarkan lembar observasi yang telah dipersiapkan 
serta catatan hasil kemampuan bertanya siswa. Hasil pengamatan observer pada 
kegiatan pembelajaran melalui problem posing dinilai belum maksimal. Meskipun 
dari skor rata-rata yang diperoleh 85 % artinya sudah baik namum dilihat dari 
sejumlah siswa yang berkemampuan bertanya dengan memperoleh skor ≥ 2,33 
hanya 20 siswa atau sebesar 55,55%. Padahal jumlah siswa berkemampuan 
bertanya yang diharapkan oleh guru  selaku peneliti adalah ≥ 60%. Artinya 
indikator kemampuan bertanya siswa dalam penelitian ini masih belum tercapai 
sehingga perlu  dilanjutkan pada siklus II. 
Berdasarkan kemampuan bertanya yang diperoleh siswa maka 
pembelajaran pada siklus 1 dikatakan belum berhasil. Oleh karena itu 
pembelajaran dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut:. 
1) Guru harus memberikan pola pembelajaran  lebih banyak melibatkan   siswa 
dan menarik, sehingga siswa termotivasi untuk bersungguh-sungguh 
mempelajari materi yang disampaikan. 
2) Guru harus mampu menyajikan beberapa contoh membuat pertanyaan yang 
terkait dengan materi yang disampaikan. 
3) Guru harus mampu mengelompokkan siswa agar siswa yang belum mampu 
mengajukan pertanyaan akan termotivasi di dalam kelompoknya, membuat 
siswa berfikir dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
4) Guru harus  memicu siswa untuk merumuskan soal yang telah dipecahkan atau 
alternatif soal yang masih relevan dari informasi yang diketahuinya, 
selanjutnya setiap siswa diminta  mengajukan pertanyaan-pertanyaan (masalah-
masalah) yang mengarah kepada pemecahan masalah. 
5) Guru harus mengefisienkan waktu pembelajaran, sehingga waktu yang 
digunakan tidak terbuang percuma . 
Tes siklus II ini dilakukan pada kegiatan pembelajaran elaborasi dengan 
waktu 15 menit dengan diikuti oleh seluruh siswa kelas VIIA SMP Negeri 3 
Tebas yang berjumlah 36 orang. Untuk hasil tes siklus ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Kegiatan refleksi ini dilakukan setelah pertemuan ke-2 siklus II berakhir. 
Dilihat dari hasil observasi tindakan guru dan catatan kemampuan bertanya siswa, 
semua mengalami peningkatan kualitas pada kegiatannya masing-masing. 
Untuk kegiatan guru pada siklus II memperoleh skor  95 %, naik 10 % dari 
pencapaian pada siklus I yang hanya 85%. Untuk jumlah siswa  yang 
berkemampuan bertanya dengan perolehan skor ≥ 2,33 sebanyak 30 siswa atau 
sebesar 83,33 %, yang berarti terjadi kenaikan sebesar 27,78 %. Dengan demikian 
berarti telah melebihi indikator kinerja ≥ 60%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian telah berhasil pada siklus II. 
Pembahasan 
Pembahasan penelitian ini berdasarkan hasil penilaian kemampuan 






Dalam penelitian ini, banyak faktor dari siswa yang mempengaruhi hasil 
kemampuan bertanya siswa, terutama pada siklus I. Misalnya pada siklus I 
terdapat sebagian siswa masih cenderung bingung karena pola pembelajaran 
berubah dari biasanya, partisipasi  siswa membuat pertanyaan belum maksimal,  
siswa masih banyak pasif untuk menuliskan pertanyaan pertanyaan dan siswa 
kurang memahami informasi yang disajikan dalam LKS yang berupa bentuk 
gambar bangun datar segitiga dan segi empat. Respon siswa terhadap 
penyelesaian pertanyaan teman juga masih kurang.. 
Pada siklus II, siswa dengan sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran. 
Siswa juga merasa percaya diri untuk membuat pertanyaan tertulis yang ditulis 
dalam LKS dengan dibimbing oleh guru, sehingga terjadi proses kemampuan 
bertanya yang efektif . Selain itu siswa juga aktif memberikan respon serta 
menjawab pertanyaan teman. Terjadinya peningkatan kemampuan bertanya dalam 
pembelajaran  merupakan bentuk nyata  dari penerapan pembelajaran melalui 
problem posing.  
Berdasarkan penilaian kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran 
melalui problem posing terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II . Siswa 
semakin berpartisipasi aktif dalam membuat pertanyaan dapat dilihat pada skor 
kemampuan bertanya siswa.  Untuk penilaian  kemampuan bertanya siswa, maka 
digunakan tes membuat pertanyaan yang ditulis oleh siswa dalam LKS. Setelah 
dilaksanakan tes, hasil kemampuan bertanya siswa baik untuk siklus I maupun 
siklus II maka tampak adanya peningkatan siswa yang berkemampuan bertanya. 
Pada siklus I terdapat 20 siswa yang berkemampuan bertanya dengan persentase 
55,55 % dan yang kurang berkemampuan bertanya dengan persentase  44,45 %, 
sedangkan pada siklus II terdapat 30 siswa yang berkemampuan bertanya dengan 
persentase 83,33 % dan yang kurang berkemampuan bertanya sebanyak 6 siswa 
dengan persentase 16,67 %. Bagi siswa yang masih dinilai berkemampuan 
bertanya kurang, baik pada siklus I mapun pada siklus II tidak terlepas dari 
pemberian bimbingan oleh guru dengan harapan agar pada gilirannya nanti siswa 
tersebut berkemampuan bertanya. Dari data kemampuan bertanya siswa  yang 
diperoleh pada siklus dan siklus II dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
kemampuan bertanya siswa sebesar 27,78 %. Peningkatan tersebut membuktikan 
telah tercapainya indikator kemampuan bertanya yang sudah ditentukan yaitu 
apabila dari jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan lebih dari atau sama 
dengan 60 % berkemampuan bertanya dengan memperoleh skor rata rata 
kemampuan bertanya sama dengan  2,33 atau lebih.  
Hasil pengamatan  observer , peningkatan kemampuan bertanya siswa ini 
tidak terlepas dari  adanya motivasi dan stimulus dari guru. Untuk pembelajaran 
melalui problem posing pada siklus I sudah baik, hal ini dapat diketahui dari 
persentase tindakan guru yang diperoleh yang diperoleh pada siklus I sebesar  85 
%. Meskipun demikian tindakan guru tersebut dinilai belum maksimal dan belum 
sesuai dengan harapan. Karena masih terdapat beberapa hal yang perlu adanya 
perbaikan pada siklus I, seperti kurangnya pendekatan  yang dilakukan , 
kurangnya pengelolaan kelas serta guru kurang mengefisienkan waktu yang 






siswa . Oleh karena itu guru yang juga selaku peneliti bersama-sama rekan 
sejawat sebagai observer merencanakan tindakan perbaikan pada siklus II dari 
kekurangan-kekurangan tindakan guru yang dialami pada siklus I. 
Dalam penelitian ini terdapat  beberapa kelemahan yang dialami oleh guru 
selaku peneliti di antaranya adalah: 
1. Penentukan kriteria penilaian objektif dalam penelitian ini tidak merujuk 
kepada pendapat para ahli, penentuan kriteria penilaian objektif 
berdasarkan pertimbangan rasional peneliti. 
2. Informasi berupa gambar bentuk bangun datar yang disajikan pada LKS 
tidak berbeda untuk setiap siswa, sehingga tidak menutup kemungkinan 
pertanyaan yang dibuat hasil ciplakan dari pertanyaan yang dibuat oleh 
temannya.. 
3. Rentang waktu yang sama diberikan kepada siswa untuk membuat 
pertanyaan, sementara kemampuan bertanya tiap siswa berbeda, akhirnya 
siswa yang tergolong pintar selalu mendominasi membuat pertanyaan baik 
dari segi jumlah pertanyaan maupun dari segi kualitas pertanyaan 
(relevansi atau tingkat pertanyaan). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Setelah dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas  melalui problem posing 
dalam kegiatan pembelajaran , maka dapat diambil kesimpulan: kemampuan 
bertanya siswa dalam pembelajaran matematika melalui problem posing  di kelas 
VIIA SMP Negeri 3 Tebas Kabupaten Sambas, ternyata dapat ditingkatkan. Hal 
ini dapat dilihat pada hasil peningkatan persentase siswa yang berkemampuan 
membuat pertanyaan pada siklus I yaitu sebesar 55,55%. Sedangkan untuk siklus 
II sebesar 83,33 %. Jadi peningkatan antara siklus I dengan siklus II sebesar 27,78 
%. 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, ditemukan 
beberapa kelebihan dan kelemahan pembelajaran matematika melalui problem 
posing untuk meningkatkan kemampuan bertanya siswa, peneliti menyarankan 
beberapa hal  antara lain : 
1. Diharapkan kepada guru bidang studi Matematika dalam meningkatkan 
kemampuan bertanya menerapkan pembelajaran melalui problem posing. , 
hal ini memungkinkan karena melalui problem posing akan membuat 
semua siswa terpacu untuk terlibat secara aktif dalam membuat soal-soal 
(pertanyaan-pertanyaan).  
2. Gurulah yang memfasilitasi kemampuan bertanya siswa untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran setiap pertanyaan.  
3. Hendaknya siswa diberikan kesempatan lebih banyak dalam memecahkan 
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